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iABSTRAK
MOCH. FARIZAL : PENGARUH KOMPETENSI PAEDAGOGIK GURU
TERHADAP KETERAMPILAN PENGELOLAAN
KELAS (DI MTs BACHRUL ULUM SINDANG LAUT)
Guru merupakan titik sentral dalam pencapaian tujuan pendidikan
nasional. Pemerintah berusaha memperbaiki kualitas guru melalui kualifikasi,
kompetensi, dan sertifikasi sebagaimana yang tertuang dalam UU No. 14 tahun
2005 tentang Guru dan Dosen yang merupakan angin segar bagi guru untuk
meningkatkan kesejahteraannya melalui sertifikasi untuk guru yang telah
memiliki kompetensi yang lebih tinggi, kinerja lebih baik dan memiliki kualifikasi
yang sesuai dengan jejnjang pendidikan dimana guru tersebut bekerja. Akan tetapi
dalam pelaksanaannya di MTs Bachrul Ulum Sindang Laut adalah rendahnya
kompetensi paedagogik guru. Kurangnya penggunaan metode dan model sesuai
materi dalam pembelajaran mengakibatkan kondisi kelas tidak kondusif.
Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah: Untuk memperoleh data tentang
kompetensi paedagogik yang dimiliki guru di MTs Bachrul Ulum Sindang Laut. Untuk
memperoleh data tentang keterampilan pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru di
MTs Bachrul Ulum Sindang Laut. Untuk memperoleh datatentang seberapa besar
pengaruh kompetensi paedagogik guru terhadap keterampilan pengelolaan kelas di MTs
Bachrul Ulum Sindang Laut.
Pengelolaan kelas yang tidak kondusif perlu di evaluasi dan diarahkan
secara terprogram, berkelanjutan melalui sistem pembinaan kompetensi
paedagogik guru. Pengembangan guru professional yang diharapkan adalah dalam
program berorientasi kepada peningkatan kualitas pengetahuan, penguasaan
materi, teknik mengajar, interaksi guru dan siswa, metode mengajar, pengelolaan
pembelajaran untuk menyusun rencana pembelajaran dengan memperhatikan
indikator.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Kuantitatif, yaitu
pendekatan yang memungkinkan dilakukan pencatatan dan analisis data hasil
penelitian dihitung menggunakan statistik dan dijabarkan secara kuantitatif.
Sedangkan dalam pengumpulan data dilaksanakan dengan teknik angket,
observasi, dan wawancara. Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif yang
dilaksanakan di MTs Bachrul Ulum Sindang Laut Cirebon. Rumus yang
digunakan dalam menganalisis data adalah rumus uji t.
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan Pengaruh Kompetensi
Paedagogik Guru Terhadap Keterampilan Pengelolaan Kelas di MTs Bachrul
Ulum Sindang Laut adalah 0,239. Ini menunjukkan bahwa Pengaruh Kompetensi
Paedagogik Guru Terhadap Keterampilan Pengelolaan Kelas di MTs Bachrul
Ulum masih tergolong rendah.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.
Penetapan standar proses pendidikan merupakan kebijakan yang
sangat penting dan strategis untuk pemerataan dan peningkatan kualitas
pendidikan. Melalui standar proses pendidikan setiap guru atau pengelolan
sekolah dapat menentukan bagaimana seharusnya proses pembelajaran
berlangsung. (Wens Tanlain, 1992:132)
Guru berhubungan langsung dengan siswa sebagai subjek dan
objek belajar. Bagaimanapun bagus dan idealnya kurikulum pendidikan,
bagaimanapun lengkapnya sarana dan prasarana pendidikan, tanpa di
imbangi dengan kemampuan guru dalam mengimplementasikannya maka
semuanya akan kurang bermakna. Oleh sebab itu, untuk mencapai standar
proses pendidikan, sebaiknya dimulai dari guru itu sendiri
2Guru memiliki peran dan tanggung jawab yang besar dalam
pendidikan, tugas guru bukan saja memberikan transfer ilmu dan
seperangkat keterampilan tekhnis mengajar dalam proses pembelajaran
dikelas, terlebih guru harus mampu membimbing, mengembangkan
potensi peserta didik, memobilisasi siwa dalam belajar untuk dapat
berkembang lebih optimal. Guru merupakan titik sentral dalam pencapaian
tujuan pendidikan nasional. Pemerintah berusaha memperbaiki kualitas
guru melalui kualifikasi, kompetensi, dan sertifikasi sebagaimana yang
tertuang dalam UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang
merupakan angin segar bagi guru untuk meningkatkan kesejahteraannya
melalui sertifikasi untuk guru yang telah memiliki kompetensi yang lebih
tinggi, kinerja lebih baik dan memiliki kualifikasi yang sesuai dengan
jejnjang pendidikan dimana guru tersebut bekerja.
Dalam Undang-undang RI No. 14 tahun 2005 menyatakan bahwa
seorang guru wajib memiliki kompetensi yang meliputi kompetensi
paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
Kompetensi paedagogik merupakan kemampuan guru dalam
pengelolaan pembelajaran peserta didik yang meliputi:
a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan,
b. pemahaman terhadap peserta didik,
c. pengembangan kurikulum atau silabus,
d. perancangan pembelajaran,
3e. pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis,
f. pemanfaatan teknologi pembelajaran,
g. evaluasi hasil belajar, dan
h. pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya.
Harapan yang tidak pernah sirna dan selalu guru tuntut adalah
bagaimana bahan pelajaran yang disampaikan guru dapat dikuasai oleh
anak didik secara tuntas. Ini merupakan masalah yang cukup sulit yang
dirasakan oleh guru. Kesulitan itu dikarenakan anak didik bukan hanya
sebagai individu dengan segala keunikannya, tetapi mereka juga sebagai
makhluk sosial dengan latar belakang yang berlainan.
Masalah pokok yang dihadapi guru, baik pemula maupun yang
sudah berpengalaman adalah pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas
merupakan masalah tingkah laku yang kompleks, dan guru
menggunakannya untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas
sedemikian rupa sehingga anak didik dapat mencapai tujuan pengajaran
secara efisien. Dengan demikian pengelolaan kelas yang efektif adalah
syarat bagi pengajaran yang efektif. Tugas utama dan paling sulit bagi
guru adalah pengelolaan kelas, lebih-lebih tidak ada satupun pendekatan
yang dikatakan paling baik.
Pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh
penanggungjawab kegiatan belajar mengajar atau yang membantu dengan
4maksud agar dicapai kondisi optimal sehingga dapat terlaksana kegiatan
belajar seperti yang diharapkan. (Suharsimi Arikunto 1988:67)
Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan
dan memelihara kondisi belajar dan mengembalikannya bila terjadi
gangguan dalam proses belajar mengajar. Dengan kata lain, ialah kegiatan-
kegiatan untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal
bagi terjadi proses belajar mengajar. Hasil yang didapat dalam pngelolaan
kelas yang baik diantaranya adalah peningkatan minat belajar siswa dan
memberikan asumsi terhadap siswa yang berprestasi. (Zakiah Drajat,
1992:36)
Suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika guru mampu
mengatur anak didik dan sarana pengajaran serta mengendalikannya dalam
suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran. Juga
hubungan interpersonal yang baik antara guru dan anak didik dan anak
didik dengan anak didik, merupakan syarat keberhasilan pengelolaan
kelas. Pengelolaan kelas yang efektif merupakan syarat mutlak bagi
terjadinya proses belajar mengajar yang efektif, bukan tidak mungkin
ketika pengelolaan kelas kurang efektif maka hasil yang di dapat pun tidak
berjalan sesuai apa yang diharapkan.
MTs Bachrul Ulum Sindang Laut merupakan lembaga pendidikan
formal yang mengadopsi metode pembelajaran yang konservatif, penulis
melihat bahwa para pendidik di MTs Bachrul Ulum Sindang Laut
memiliki kompetensi paedagogik yang cukup baik dan kualitas mengajar
5yang baik, ini terbukti dengan membuat RPP ketika akan mengajar dan
mengevaluasi ketika selesai mengajar, namun kenyataan di lapangan para
pendidik tidak bisa mengelola kelas secara kondusif, ini ditunjukkan
dengan masih adanya siswa yang mengobrol dikelas ketika kegiatan
belajar mengajar sedang berjalan, tentu keadaan seperti ini tidak
diinginkan oleh setiap guru karena ketika para pendidik (guru)
melaksanakan kegiatan belajar mengajar tidak mampu dalam pengelolaan
kelas dan tidak memahami karakteristik siswa dengan baik maka prestasi
belajar siswa tidak berjalan sesuai dengan yang di harapkan.
Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian lebih mendalam dengan permasalahan sejauh mana
pengaruh kompetensi paedagogik guru terhadap keterampilan pengelolaan
kelas MTs Bachrul Ulum Sindang Laut.
B. Perumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah
a. Wilayah Penelitian
Wilayah penelitian dalam skripsi ini adalah wilayah kajian
Administrasi Pendidikan.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan  dalam penelitian ini adalah
pendekatan Kuantitatif deskriftif.
6c. Jenis Masalah
Jenis masalah yang timbul pada penelitian ini adalah kurangnya
kompetensi paedagogik yang dimiliki guru dan kurangnya
kopetensi itu membuat kurang efektifnya kegiatan KBM dikelas.
Peneliti menggunakan keterampilan pengelolaan kelas untuk
mengembangkan kompetensi guru supaya menjadi tenaga pengajar
yang profesional.
2. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam mengahadapi masalah
maka penulis membatasi penelitian pada:
a. Kurangnya Kompetensi paedagogik yang dimiliki guru sehingga
guru sulit mengelola keadaan kelas dengan baik.
b. Dengan keterampilan pengelolaan kelas apakah dapat
meningkatkan kompetensi paedagogik guru.
3. Pertanyaan Penelitian
a. Bagaimanakah kompetensi paedagogik yang dimiliki guru di MTs
Bachrul Ulum Sindang Laut?
b. Bagaimanakah keterampilan pengelolaan kelas yang dilakukan
oleh guru di MTs Bachrul Ulum Sindang Laut?
c. Seberapa besar pengaruh kompetensi paedagogik guru terhadap
keterampilan pengelolaan kelas di MTs Bachrul Ulum Sindang
Laut?
7C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh
kompetensi paedagogik terhadap keterampilan pengelolaan kelas di MTs
Bachrul Ulum Sindang Laut. Tujuan tersebut meliputi:
1. Untuk memperoleh data kompetensi paedagogik yang dimiliki guru di
MTs Bachrul Ulum Sindang Laut.
2. Untuk memperoleh data keterampilan pengelolaan kelas yang
dilakukan oleh guru di MTs Bachrul Ulum Sindang Laut.
3. Untuk memperoleh data pengaruh kompetensi paedagogik guru
terhadap keterampilan pengelolaan kelas di MTs Bachrul Ulum
Sindang Laut.
D. Kerangka Pemikiran
Guru merupakan jabatan profesi. Dalam pelaksanaan tugasnya
membutuhkan kemampuan tekhnis yang diperoleh melalui pendidikan dan
atau latihan, berupa perbuatan yang rasional dan memiliki spesifikasi
tertentu dalam melaksanakan tugasnya, maka untuk menjadi guru yang
baik dituntut adanya sejumlah kompetensi.
Menurutnya (Charles E. Johnson, 1974:65), kompetensi
merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang dipersyaratkan
sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Dengan demikian, suatu
kompetensi ditunjukan oleh penampilan atau unjuk kinerja yang dapat
dipertanggungjawabkan (rasional) dalam mencapai suatu tujuan.
8Dalam peningkatan kualitas kinerja guru dewasa ini seorang guru
dituntut tidak hanya memahami karakter siswa untuk menunjang
prestasinya tetapi memahami keadaan prosedur kegiatan belajar mengajar
yang menyangkut pengelolaan kelas. Tidak akan tercipta hasil yang baik
apabila dalam proses belajar mengajar mengajar tidak ada komunikasi
yang baik antara guru dengan murid. Menurut Sardiman A.M (1994:22)
Belajar adalah perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati,
mendengarkan, meniru, dan sebagainya. Belajar itu akan lebih baik, kalau
subjek belajar itu mengalami atau melakukannya, jadi tidak bersifat
verbalistik melainkan komunikatif.
Tidak adanya kemampuan guru dalam pengelolaan kelas yang
efektif di MTs Bachrul Ulum Sindang Laut di harapkan adanya evaluasi
dan perubahan yang baik terhadap kinerja guru dalam proses belajar
mengajar. Minimnya pengetahuan tentang penggunaan metode, model dan
media pembelajaran mengakibatkan kegiatan pembelajaran tidak sesuai
harapan sehingga dampak dari siswa adalah sebuah prestasi yang menurun.
Sedangkan menurut Hadari Nawawi (1989 : 115) kegiatan manajemen
atau pengelolaan kelas dapat diartikan sebagai kemampuan guru atau wali
kelas dalam mendayagunakan potensi kelas berupa pemberian kesempatan
yang seluas-luasnya kepada setiap personal untuk melakukan kegiatan-
kegiatan yang kreatif dan terarah sehingga waktu melakukan kegiatan-
kegiatan kelas yang berkaitan dengan kurikulum dan perkembangan
9murid. Keharmonisan hubungan guru dengan anak didik, tingginya kerja
sama diantara anak didik tersimpul dalam bentuk interaksi. (O. A. Oeser,
1996 : 52). Lahirnya interaksi yang optimal tentu saja bergantung dari
pendekatan yang guru lakukan dalam rangka pengelolaan kelas.
E. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika dalam penulisan skripsi ini adalah:
Bab I berisikan pendahuluan yang berisikan latarbelakang masalah,
rumusan masalah,(identifikasi masalah, pembatasan masalah, dan pertanyaan
penelitian), tujuan penelitian, kerangka pemikiran, hipotesis, dan sistematika
penulisan.
Bab II berisikan tinjauan pustaka yang terdiri dari konsep kompetensi
pedagogik guru,dan ketrampilan pengelolaan kelas,dan berisikan tentang
hubungan kompetensi pedagogik guru dengan ketrampilan pengelolaan kelas.
Bab III berisikan metode penelitian yang meliputi : tempat dan waktu
penelitian, populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data,
metode penelitian, variabel penelitian, dan teknik analisis data.
Bab IV berisikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi: deskripsi
penelitian, hubungan kompetensi pedagogik guru dengan ketrampilan
pengelolaan kelas, pengujian hipotesi, dan pembahasan.
Bab V berisikan kesimpulan yaitu mengenai jawaban dari pertanyaan
penelitian dalam skripsi, dan berisikan saran –saran.
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F. Bagan Kompetensi Paedagogik Guru
Kompetensi Guru
Kompetensi Paedagogik Guru
Pemahaman
Karakteristik
Siswa
Perencanaan
dan
Pelaksanaan
Pembelajaran
Evaluasi
Pembelajaran
Pengembangan
Potensi Peserta
Didik
Keterampilan
Pengelolaan Kelas
Motivasi Belajar
Siswa
Minat Belajar
Siswa
Hasil Pembelajaran
(Output)
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